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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi ialah indikator yang bisa dipakai sebagai tolak ukur untuk
melihat sejauh mana pembangunan ekonomi berhasil. Pertumbuhan ekonomi memaparkan
perkembangan ekonomikemajuan, dan pergantian yang fundamental perekonomian dalam
sesuatu negeri dalam waktu yang cukup panjang. Instrumen untuk melihat pertumbuhan
ekonomi adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada
tahun 2019 berada pada angka 92 %, hal ini terjadi penurunan dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi tahun 2018 yang mencapai angka 5,17 %. Menurut BPS, angka
tersebut ialah angka tertinggi pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2014 lalu.

Dalam sudut pandang ajaran islam terdapat aspek ygnpengaruhi pertumbuhan
ekonomi yakni zakat. Zakat merupakan sesuatu wujud ibadah yang memiliki nilai sosial serta
bernilai ekonomi pula yang bisa memperkecil kesenjangan ekonomi warga karena zakat
merupakan perwujudan dari pendistribusian harta dari si kgra kepada orang miskin. Namun
masih terdapat kesenjangan yang tinggi antara potensi penerimaan zakat dengan
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penerimaan zakat itu sendiri di Indonesia. Potensi zakat nasional sendiri sangat besar.
Berdasarkan Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), per tah 2019, potensi zakat
Indonesia tercatat senilai Rp233,8 triliun atau setara dengan 1,72% dari PDB tahun 2018
yang senilai Rp13.588,8 triliun(Baznas, 2019)

Sumber dayamanusia (uman resource)ialah suatu aspek yang penting pada
pertumbuhan ekonomi. Pada pertumbuhan ekonomi manusia merupakan pemeran yang
aktif yang melangsungkan eksploitasi pada sumber energi alam (SDA), pembangunan sosial,
pengumpulan modal, dan juganstitusi politik yang menggalakkan pertumbuhan ekonomi.
SDM yang bermutu tercerminkan dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi pula.

Selain itu, pajak juga bisa mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Pajak adalah
salah satu dari sumber peneriman negara, yang berarti penghasilan pajak akan
dipergunakan negara guna membangun sarana serta prasarana pada sektor publik yang bisa
dinikmati oleh warga umum guna membantu mereka dalam kegiatan ekonomi, dan
pertumbuhan ekonomi pun bisa meningkat pula. Hak dapat menaikkan pertumbuhan
ekonomi apabila pajak tersebut digunakan sebagai modal buat aktivitas produksi yang mana
akan menciptakan output baik berbentuk benda ataupun jasa.

Selain pajak, hal lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah &ga
kerja. Dalam pandangarLarasati & Sulasmiyati (2018)tenaga kerja merupakan penduduk
yag berada pada umur kerja yangiap melaksanakan pekerjaan, yakni mereka yang telah
bekerja, yang bersekolah, lagi mencari pekerjaan, serta mereka yang mengatur rumah
tangga. Meningkatnya jumlah tenaga kerja akan memungkinkan akan menambah tingkat
produksi baik berbentuk barang ataupun @asa, yang nantinya akan memacu pertumbuhan
ekonomi (Barimbing & Karmini, 2015). Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh Pengaruh Zakat, Indeks Pembangunan Maau¢lpm), dan Pajak
dengan Tenaga Kerja sebagai Variabel Moderasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia Tahun 20127 2019.

Dalam tulisannyaPurwanti (2020) menyatakan bahwa zakat, Infak, serta Sedekah
(ZI1S) yang berhasil dihimpun terbukti memiliki berpengaruh positif dan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sedangkadahro (2017) menyimpulkan bahwa ZIS tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan pada laju pertumbuhan Ekonomi. Penelitian mengenai
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebelumnya dilakukan olelzzah (2015) yang
menyimpulkan bahwa IPM berpengaruh secara positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sedangkamsnidar (2018) menyimpulkan bahwa IPM tidak mempunyai pengaruh
yang signifikanpada pertumbuhan ekonomi.

Saagih (2018) dalam tulisannya menghasilkan bahwasanya penghasilan pajak
memiliki pengaruh yang serta positif pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Lain hal
dengan Mdanat et al., (2018) mengenai struktur pajak dan pertumbuhan ekonomidi
Yordania, 19802015 menyatakan bahwa pajak penghasilan, pajak perusahaan dan pajak
pribadi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan. Dalam risetny&ari, Syechalad, & Majid
(2s016) menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh secara signifikan serta positif pada
pertumbuhan ekonomi. Sementara dalam tulisanny®awuno, Kalangi, & Sumual (2015)
menyimpukan bahwa tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan kepada
pertumbuhan ekonomi.

Teori yang dipakai pada penelitian ini ialah Teori pertumbuhan ekonomi Ne&lasik
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yang dikembangkan oleh Robert M. Solow (1956), yang mana merupakan peraih hadiah
Nobel Ekonomi dari Amerika Serikat dan temannya, Trevor W. Swan (1956) dari Australia.
Teori ini menyebutkan bahwa : pertumbuhan ekonomi bergantung kepada faktefaktor
produksi yang meliputi jumlah penduduk, tenaga kerja, akumulasi modal dan juga tingkat
kecanggihan teknologimuhammad hasan, dkkZ2020)

Berdasarkan teori Solowswan (dalam hidayat, 2017yang mana pajak tersebut
masuk kedalam kumpulan faktor produksi terutama pada akumulasi modal. Begitu pula
dengan zakat, zakajuga termasuk pada akumulasi modal yang mana zakat ini menjadikan
pendapatan baru yang kemudian dialokasikan kepada masyarakat yang berhak (sudah
ditentukan dalam A1 OO8 AT q8 3111 x EOCA 1 Ai APAOEAT E/
senantiasa berasal dari 1 ataupuriebih dari 3 aspek peningkatan kuantitas serta mutu
tenaga kerja (lewat pertambahan populasi penduduk serta perbaikan kualitas pendidikan),
akumulasi modal serta kecanggihan teknologi. Tolak ukur yang dapat dipakai buat
mengetahui pembangunan kualitas séa kuantitas dari tenaga kerja yaitu IPM(Todaro,
Michael & C Stephen, 2003)

Hipotesis padapenelitian ini sebagai berikut :

1. H1 . Zakat berpengaruh positif serta signifikan pada pertumbuhan ekonomi

2. H2 : IPM berpengaruh positif serta signifikan pada pertumbuhan ekonomi

3. H3 : Pajak berpengaruh positif serta signifikan pada pertumbuhan ekonomi

4. H4 : Tenaga kerja mampu memoderasi zakat pada pertumbuhan ekonomi

5. H5 : Tenaga kerja mampu memoderasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
pada Pertumbuhan Ekonomi

6. H6 : Tenaga kerja mampu memoderasi Pajak pada Pertumbuhan Ekonomi

METODE PENELITIAN
Pada riset yangdilakukan kali ini pendekatan yang penulis pakai ialah kuantitatif.

Pada riset kali ini populasi yang pakai ialah data tahunan dari setiap variabel selama kurun
waktu 2012 sampai dengan 2019 dari beberapa badan yaitu, Badan Pusat Satistik (BPS) serta
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). riset ini memakai teknik sampel jenuh dan kerap
disebut juga dengan sampel sensus.
Analisis Regresi

Analisis regresi dipakai guna menunjukkan hubungan matematis diantara variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel ingeendent (Bawono & Shina, 2018) Karena
pada riset ini memakai variabel moderasi, dengan demikian pada persamaan regresi dengan
memakai variabel moderasi ini akan memakai persamaan Moderat Regression Analysis
(MRA). Moderat Regression Analysis (MRA) adalah aplikasi khusus regresilinierrganda,
yang mana pada persamaan regresinya juga mengandung unsur interaksi, yaitu perkalian
diantara dua variabel atau lebih variabel independen{Ghazali, 2011)

Persamaan regresi berganda pada riset ini memakai formulasi rumus seperti dibawah
ini:

Y= bo+b1X1 +02X2 +b3X3+ DaX1.Z + bsXo2.
Z+beX3 Z +

Keterangan :
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Y = Pertumbuhan Ekonomi
[ T = konstanta
I PI ¢ koefisien regresi masingmasing variabel

X1  =Zakat

X2  =Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
X3 =Pajak

Z = Tenaga Kerja

= Error/ galat/ residual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Stasioneritas

Menurut Winarno (2015), dalam mengubah data yang mulanya tidak stasioner agar
jadi data stasioner adalah dengan menggunakan diferensi. Uji yang dipakai dalam penelitan
ini yakni uji Unit Root Test dengan memakai ujntermediate PhillipsPerson Fisher TesHasil
pada uj stasioner ini ialah:
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Stasioner

No Variabel Prob.* Keterangan

1 PDB 0.0029 Stasioner dilevel

2 ZAKAT 0.0000 Stasioner dilevel

3 IPM 0.0000 Stasioner dilevel

4 PAJAK 0.0000 Stasioner di 2tdifferent
5 TK 0.0013 Stasioner dilstdifferent
6 ZAKAT Z 0.0000 Stasioner di 2tdifferent
7 IPM _Z 0.0000 Stasioner di 2tdifferent
8 PAJAK Z 0.0000 Stasioner di 2tdifferent

Berdasarkan Tabel diatas, data tersebut mengindikasikan bahwa output dengan nilai
probability kurang dari angka 0.05. maka dari hal tersebut variabel independen, dependen,
serta moderasi sudah memenuhi ketentuan dalam pengujian stasioneritas dan sudah laya
untuk diteruskan pada pengujian data.

Hasil Estimasi Regresi

Uji regresi sudah bisa dilaksanakan jika data yang akan diteliti sudah bersifat stasioner.
Dengan kriteria data sudah memenuhi ketentuan pengujian stasioneritas, dengan demikian
kemudian dilaksanakan pengujian model regresi. Berikut adalah hasil dari pengujian regresi.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -7423313. 776271.1 -9.562784 0.0000
ZAKAT 1.335594 1.797670 0.742958 0.4650
IPM 1514.337 122.3602 12.37606 0.0000
D(PAJAK,2) 2.470322 6.123262 0.403432 0.6904
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D(ZAKAT_Z,2) 0.069689 2.624157 0.026557 0.9790
D(IPM_Z,2) -3330.342  29775.71 -0.111848 0.9119
D(PAJAK_Z,2) 7.225261 10.91412 0.662010 0.5145
R-squared 0.942083 Mean dependent var 2345618.
Adjusted Rsquared 0.926974 S.D. dependent var 257741.2
S.E. of regression 69650.31 Akaike info criterion 25.34133
Sum squared resid 1.12E+11 Schwarzcriterion 25.66827
Log likelihood -373.1199 Hannan-Quinn criter. 25.44592
F-statistic 62.35300 Durbin-Watson stat 1.525207
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : data sekunder sudah diolah, 2020
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki maksud guna menguji apakah pada model regresi, residual

ataupun variabel pengganggu berdistribusi secara normal. Cara yang dipakai untuk menilai
normalitas data yakni dengan memakai metode histogram dengan kriteria nilgarob lebih
dari ang7ka 0,05. Berikut merupakan uji normalitas :
Series: Residuals

6 Sample 2012Q3 2019Q4
Observations 30

Mean -4.30e-09
Median -7254.742
44 Maximum 149060.9
Minimum -119050.8
3 - Std. Dev. 62028.03
Skewness 0.450354
2| Kurtosis 2.947481

Jarque-Bera  1.017544

1”7 ‘ ‘ ‘ Probability ~ 0.601234
0

T T
-100000 -50000 0 50000 100000 150000

Gambar 1 Uji Normalitas
Sumber : data sekunder sudah diolah, 2020
Mengacu pada hasil pengujian, memaparkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.601234
> 0.05, maka sa dimaknakan bahwa variabel berdistribusi secara normal.
Uji Multikolinieritas
Multikolonieritas bisa dideteksi dengan memakai cara melihat nilai VIF dari masing
masing variabel bebas atau independen, apabila nilai dari VIF kurang dari 10 maka bisa
diartikan variabel tersebut bebas dari multikolonieritas. Berikut ialah hasil dari
multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 6.03E+11 3726.507 NA
ZAKAT 3.231619 4.070761 1.796916
IPM 14972.01 3844.260 2.191990
D(PAJAK,2) 37.49434 1.841080 1.840104
D(ZAKAT Z,2) 6.886202 2.059253 2.056886
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D(IPM_Z,2) 8.87E+08 1.359268 1.340611
D(PAJAK_Z,2) 119.1181 2.798768 2.796824

Sumber : data sekunder sudah diolah, 2020

Mengacu pada tabel yang disajikan dapat diketahu bahawa nilai d&entered variance
inflation factor (VIF) berada pada angka yang lebih kecil dari 10.00, maka dengan demikan
bisa diartikan bahwa model regresi pada riset ini tidak mengandung multikolenieritas.
Uji Autokorelasi

Guna menilai keberadaan masalah autokorelasi pada riset ini memakai Breusch
Godfrey Serial Correlation LM TestPengambilan keputusannya ialah jika nilai pada
probabilitas lebih kecil disbanding dengan tingkat signifikansi yakni 0,05, maka bisa
diartikan model regresi yang diusulkan itu mempunyai masalah dengan autokorelasi, dan
sebaliknya. Berikut ialah hasil pada uji autokorelasi :
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.866832 Prob. F(3,20) 0.1677
Obs*Rsquared 6.562953 Prob. ChiSquare(3) 0.0872

Sumber : data sekunder sudah diolah, 2020

Dari hasil pengujian, dapat diketahui nilai probabilitas dari ChBquare sebesar 0.0872
> 0.05, dengan dmeikian maka bisa disimpulkan model terbebas dari permasalahan
autokorelasi.
Uji Heterokedastisitas

Dalam penelitian ini guna mengetahui apakah variansi dari eror bersifat
homoskedastisitas ataupun tidak ialah memakai uji glejser. Pengambilan keputusannya bila
nilai probabilitasnya lebih kecil dari angka 0,05 maka dapat dimaknakan medl yang
diajukan tersebut mengandung heteroskedastisitas, dan apabila dari nilai probabilitasnya
memiliki nilai yang lebih besar dari angka 0,05 maka bisa diartikan model yang diusulkan
tersebut tidak terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas. Berikuthasil dari uji
Heterokedastisitas :

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.971739 Prob. F(6,23) 0.4661
Obs*Rsquared 6.066956 Prob. ChiSquare(6) 0.4157
Scaled explained SS 5.208790 Prob. ChiSquare(6) 0.5173

Sumber : data sekunder sudah diolah, 2020

Dari hasil pengujian, menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chbquare sebesar 0.4157
> 0.05, maka bisa diartikan model yang di ajukan tersebut terbebas darnasalah
Heterokedastisitas.
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